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ABSTRAK 

 

Status mahasiswa yang disandang oleh remaja yang sedang melakukan pendidikan 
di perguruan tinggi membuat mereka banyak mendapatkan tantangan dan tututan 
baru. Tantangan dan tuntutan ini banyak membuat mahasiswa mengalami kesulitan. 
Mahasiswa akan sulit untuk menghadapi permasalahan yang ada jika mahasiswa 
tersebut belum menemukan kebermaknaan hidup dan memiliki resiliensi diri yang 
rendah, untuk itu mahasiswa harus mampu menemukan makna hidup dan memiliki 
resiliensi diri yang baik agar mampu mengatasi semua permasalahan yang ada. Jika 
mahasiswa memiliki kebermaknaan hidup yang baik, maka harus diiringi dengan 
resiliensi diri yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
kebermaknaan hidup dengan resiliensi diri mahasiswa bimbingan dan konseling 
angkatan 2022 Universitas Sriwijaya. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif korelasional dengan sampel penelitian berjumlah 102 mahasiswa. 
Metode pengumpulan data menggunakan skala kebermaknaan hidup dan skala 
resiliensi diri yang disebar secara online. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah pearson product moment. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat 
kebermaknaan hidup mahasiswa berada pada kategori sedang dengan persentase 
36% (37 mahasiswa), untuk tingkat resiliensi diri mahasiswa berada pada kategori 
sedang dengan persentase 37% (38 mahasiswa). Hasil penelitian menujukkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kebermaknaan hidup dengan resiliensi 
diri mahasiswa dengan hasil yang diperoleh 0,740 > 0,194. Sehingga semakin tinggi 
kebermaknaan hidup maka semakin tinggi pula resiliensi diri. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan 
kebermaknaan hidup dengan resiliensi diri mahasiswa bimbingan dan konseling 
angkatan 2022 Universitas Sriwijaya. 
 
Kata Kunci: Kebermaknaan Hidup, Resiliensi Diri, Mahasiswa 
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ABSTRACT 
 

The status of students carried by teenagers who are conducting education in college 
makes them get many new challenges and demands. These challenges and demands 
make students experience many difficulties. Students will find it difficult to deal with 
existing problems if they have not found the meaning of life and have low self-
resilience, for that students must be able to find the meaning of life and have good 
self-resilience in order to be able to overcome all the problems that exist. If students 
have a good meaning of life, it must be accompanied by good self-resilience. This 
study aims to determine the relationship between meaning of life and self-resilience 
of guidance and counseling students class of 2022 Sriwijaya University. This 
research is a correlational quantitative research with a research sample of 102 
students. The data collection method uses a meaning of life scale and a self-
resilience scale that is distributed online.  The data analysis technique used is 
pearson product moment. The results of data analysis show that the level of 
meaningfulness of life of students is in the moderate category with a percentage of 
36% (37 students), for the level of self-resilience of students is in the moderate 
category with a percentage of 37% (38 students). The results showed that there was 
a positive relationship between the meaningfulness of life and the resilience of 
students with the results obtained 0.740> 0.194. So that the higher the 
meaningfulness of life, the higher the self-resilience. So it can be concluded that 
there is a significant relationship between the relationship between meaningfulness 
of life and self-resilience of guidance and counseling students class of 2022 
Sriwijaya University. 
 

Keywords: Meaningfulness of Life, Self-Resilience, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa dimana individu banyak mengalami 

perubahan-perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa 

ini ditandai dengan kesulitan-kesulitan remaja untuk beradaptasi baik pada 

lingkungan, perubahan fisik dan juga perubahan emosi. Hurlock (Desmita, 

2017) mengungkapkan bahwa rentang usia remaja dapat di kelompokkan 

menjadi tiga kelompok usia, yaitu remaja awal dengan rentang usia 12-15 

tahun, remaja pertengahan dengan rentang usia 15-18 tahun dan remaja 

akhir dengan rentang usia 18-21 tahun. Berdasarkan kelompok usia menurut 

Hurlock tersebut maka kebanyakan mahasiswa termasuk kedalam 

kelompok remaja akhir dengan rentang usia 18-21 tahun.  

Status mahasiswa yang disandang oleh remaja akan membawa 

mereka mendapatkan tantangan dan tuntutan baru yang harus dilewati. 

Tantangan dan tuntutan yang pastinya akan dihadapi oleh mahasiswa seperti 

penyesuaian diri terhadap lingkungan, kompetisi antar teman, tuntutan 

keluarga, tugas perkuliahan dan sistem perkuliahan. Dalam menghadapi 

tantangan dan tuntutan tersebut banyak mahasiswa yang mengalami 

kesulitan bahkan dapat menyebabkan stress pada mahasiswa, untuk 

melewati tantangan dan tuntutan tersebut dengan baik peran resiliensi 

sangatlah dibutuhkan. Luthar (Hendriani, 2022), mengemukakan bahwa 

resiliensi merupakan pondasi dasar berbagai karakter positif diri individu. 

Resiliensi ditandai oleh sejumlah ciri, seperti: kemampuan individu dalam 

mengahdapi kesulitan, ketangguhan individu dalam menghadapi stress atau 

bangkit dari permasalahan atau trauma yang dialami.  

Mahasiswa yang memiliki resiliensi tinggi bukanlah individu yang 

imun, atau sama sekali bisa terbebas dari tekanan, ketika mengalami atau 

menghadapi situasi yang sulit individu yang memiliki resiliensi tinggi akan 

tetap merasakan emosi negatif seperti, marah, sedih, kecewa, cemas, 
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khawatir, takut, bahkan stress seperti manusia pada umumnya. Hanya saja 

mahasiswa yang memiliki resiliensi tinggi mereka memiliki cara untuk 

dapat bangkit dari keterpurukannya dan segera menemukan cara untuk 

memulihkan kondisi psikologisnya (Hendriani, 2022).  Maka sebaliknya 

jika mahasiswa tidak memiliki resiliensi maka mereka akan sulit bangkit 

dari keterpurukannya dan sulit menemukan cara untuk memulihkan 

kondisinya, dengan begitu mahasiswa yang tidak memiliki resiliensi maka 

mereka akan mengalami stress yang berkepanjangan sehingga dapat 

menyebabkan timbulnya dampak-dampak negatif bagi dirinya. 

Resiliensi dapat dimiliki oleh setiap individu termasuk mahasiswa, 

pada dasarnya mahasiswa mempunyai kemampuan untuk belajar 

menghadapi atau mengatasi kondisi-kondisi yang tidak baik dalam 

hidupnya. Mahasiswa yang memiliki resiliensi baik memiliki karakteristik 

seperti: memiliki pemecahan masalah yang baik, dapat berpikir dengan 

kritis, memiliki inisiatif yang tinggi, mempunyai kesadaran akan tujuan 

terhadap masa depan yang positif, memiliki minat-minat khusus, tujuan 

yang terarah, dan memiliki motivasi yang tinggi (Desmita, 2017).  

Resiliensi memiliki aspek yang dapat berpengaruh dalam 

membentuk resiliensi pada individu, kebermaknaan hidup merupakan 

bagian dari aspek resiliensi yaitu Reaching Out. Reaching Out merupakan 

kemampuan yang dimiliki individu untuk mendapatkan aspek positif dari 

kehidupan setelah kesulitan menimpa, Frankl (Sumanto, 2006) 

mengemukakan bahwa kebermaknaan hidup dapat ditemukan betapapun 

buruknya keadaan dan menyadari bahwa hikmah selalu ada di balik 

penderitaan. Setiap individu akan mengartikan kebermaknaan hidup yang 

berbeda-beda, individu yang mampu memaknai hidupnya akan mampu 

menyelesaikan permasalahan kehidupan dengan baik, bijak dan penuh 

semangat. Rasa semangat yang muncul pada diri individu itu di karenakan 

adanya gambaran yang jelas tentang tujuan hidup yang akan dicapai baik 

dalam jangka pendek maupun panjang, (Hidayat, 2018).  



 
Universitas Sriwijaya 

3 
 

Siddik, dkk (2018) mendefinisikan bahwa kebermaknaan hidup 

adalah sesuatu hal yang dirasa penting, berharga dan diyakini seseorang 

untuk dapat menjadi tujuan hidup yang ingin dicapainya. Seseorang akan 

memiliki makna hidup apabila seseorang tersebut sudah dapat mengetahui 

makna dan tujuan dari hidupnya. Maka kebermaknaan hidup penting untuk 

dimiliki setiap individu, individu yang bisa memaknai hidupnya maka ia 

dapat melanjutkan hidupnya dengan lebih baik dengan tujuan yang jelas. 

Peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian terhadap 

kebermaknaan hidup dan resiliensi diri, karena banyaknya kasus bunuh diri 

yang terjadi belakangan ini, banyak mahasiswa yang memilih untuk 

mengakhiri hidupnya karena permasalahan hidupnya yang tidak bisa 

diatasi. Dilansir dari Harian Disway, kasus bunuh diri sepanjang tahun 2023 

yang menimpa mahasiswa di Indonesia tercatat sudah ada 5 mahasiswa 

yang telah mengakhiri hidupnya dengan alasan stress dan gangguan mental, 

(Damayanti,2023). Dengan adanya kasus ini maka diperlukan perhatian 

yang lebih khususnya pada mahasiswa, yang mana pada rentang usia saat 

ini masih sangat labil. Seseorang yang melakukan bunuh diri dapat 

dikatakan bahwa mereka tidak memiliki resiliensi dalam dirinya serta tidak 

menemukan kebermaknaan hidup dalam dirinya, sejalan dengan itu Frankl 

(sumanto, 2022) mengatakan bahwa manusia yang tidak menemukan 

kebermaknaan hidupnya maka ia tidak memiliki alasan untuk melanjutkan 

kehidupnya.  

Hal-hal tersebut dapat di minimalisir dengan adanya pengetahuan 

mengenai resiliensi dan kebermaknaan hidup, maka peningkatan resiliensi 

dan penemuan makna hidup sangat diperlukan sebagai pertahanan diri pada 

mahasiswa. Mahasiswa dengan resiliensi yang tinggi dan dengan memiliki 

kebermaknaan hidup akan mampu menghadapi setiap permasalahan yang 

terjadi dengan baik dan dapat dengan cepat untuk bangkit serta 

memperbaiki diri.  

Berdasarkan penelitian Ardini et al (2019), diketahui bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kebermaknaan hidup dengan 
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resiliensi guru PAUD se-Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. 

Artinya jika nilai kebermaknaan hidup guru PAUD tersebut tinggi, maka 

resiliensinya juga tinggi, begitu juga sebaliknya. Pada penelitian ini peran 

kebermaknaan hidup memberikan pengaruh sebesar 20,52% terhadap 

resiliensi. Kemudian berdasarkan penelitian Effendi & Haryati (2021), 

diketahui bahwa ada hubungan yang positif antara kebermaknaan hidup 

dengan resiliensi remaja panti asuhan Bani Adam-AS. Artinya semakin 

tinggi kebermaknaan hidup maka semakin tinggi resiliensi, begitu juga 

sebaliknya. Diketahui bahwa remaja panti asuhan Bani Adam-AS memiliki 

kebermakanaan hidup dan resiliensi yang tinggi. Pada penelitian ini 

kontribusi kebermakanaan hidup terhadap resiliensi sebesar 48%. 

Selanjutnya berdasarkan penelitian Kleiman & Beaver (2013) yang berjudul 

a meaningful life is worth living: Meaning in life as a suicide resiliency 

factor. Ditemukan bahwa individu yang memiliki makna dalam hidupnya 

mampu memperkirakan penurunan ide bunuh diri dan menurukan 

kemungkinan upaya bunuh diri seumur hidup. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti 

terhadap 15 mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2022 dengan 

mengisi angket digital yang telah disiapkan peneliti dan wawancara dengan 

5 mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2022, terdapat beberapa 

mahasiswa yang masih memiliki resiliensi yang rendah ditunjukkan dengan 

sulitnya untuk bangkit dari permasalahan, sulitnya menemukan jalan keluar 

dari permasalahan, lalu selalu merasa tertekan jika menghadapi suatu 

permasalahan. Peneliti juga melakukan studi pendahuluan mengenai 

kebermaknaan hidup pada mahasiswa bimbingan dan konseling 2022 dari 

hasil studi pendahuluan tersebut masih ada beberapa mahasiswa yang 

bingung mengenai tujuan hidup kedepannya, dan belum paham akan 

kebutuhan dalam hidupnya, serta masih sulit untuk menentukan suatu 

pilihan untuk hidupnya.  

Mahasiswa angkatan 2022 saat ini rata-rata berusia 20 sampai 21 

tahun, menurut Hurlock (Desmita, 2017) mereka diketegorikan sebagai 
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remaja akhir, yang dimana mereka seharusnya sudah stabil dan mampu 

untuk memahami arah hidup dan tujuan kehidupan mereka kedepannya, 

serta memiliki kemampuan untuk menentukan pendirian bagi kehidupannya 

berdasarkan pola yang jelas, maka mahasiswa dengan kategori remaja akhir 

ini seharusnya sudah memiliki resiliensi yang tinggi dan sudah mulai 

memahami makna hidupnya, sedangkan berdasarkan hasil studi 

pendahuluan dan wawancara dengan beberapa mahasiswa angkatan 2022, 

masih ada beberapa dari mereka yang belum menunjukkan adanya  

resiliensi yang tinggi serta belum menemukan makna dalam hidupnya. 

Maka berdasarkan hasil tersebut peneliti merasa perlu untuk meneliti 

hubungan kebermaknaan hidup dengan resiliensi diri mahasiswa bimbingan 

dan konseling angkatan 2022. 

Dari penjabaran diatas maka resiliensi dan kebermaknaan hidup 

perlu dikaji guna memberikan pengetahuan serta pemahaman bahwa 

memiliki kebermaknaan hidup dan resiliensi sangat penting bagi mahasiswa 

untuk berjuang demi masa depan yang baik, serta penelitian ini juga perlu 

dikaji karena belum ada yang meneliti mengenai kebermaknaan hidup dan 

reseliensi diri bagi mahasiswa. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan 

pada mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2022 untuk menjadi 

subjek dalam penelitian karena sebagai mahasiswa bimbingan dan 

konseling yang nantinya akan memberikan layanan konseling seharusnya 

sudah memiliki kebermaknaan hidup dan resiliensi diri yang tinggi agar 

ketika memberikan informasi atau layanan yang berkaitan dengan hal ini 

mahasiswa sudah memiliki pengetahuan mengenai pentingnya 

kebermaknaan hidup dan resiliensi diri bagi seseorang untuk mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik dan terarah, serta mahasiswa bimbingan dan 

konseling akan mampu membantu konselinya untuk dapat menemukan 

makna hidup dan meningkatkan resiliensi dirinya, maka dari itu penelitian 

ini perlu dilakukan agar mahasiswa khususnya mahasiswa bimbingan dan 

konseling Universitas Sriwijaya memiliki informasi dan pengetahuan lebih 
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banyak terkait “Hubungan Kebermaknaan Hidup dengan Resiliensi Diri 

Mahasiswa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang ditulis penulis, rumusan masalah yang 

diangkat adalah “adakah hubungan kebermaknaan hidup dengan resiliensi 

diri pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2022 Universitas 

Sriwijaya?”.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

bagaimana hubungan kebermaknaan hidup dengan resiliensi diri pada 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2022 Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan 

dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

kepada para pembaca mengenai pentingnya kebermaknaan hidup 

dan resiliensi diri. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada mahasiswa bahwa kebermaknaan hidup dan resiliensi 

diri merupakan hal yang penting dan harus menjadi perhatian 

bagi mahasiswa, sehingga dengan penelitian ini juga diharapkan 

mahasiswa dapat terus meningkatkan resiliensi dirinya dan 

mampu untuk menemukan makna dalam hidupnya.  

b) Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai kebermaknaan hidup dan resiliensi, serta diharapkan 

kepada dosen bimbingan dan konseling agar dapat membantu 

mahasiswa untuk meningkatkan resiliensi dan membantu 
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mahasiswa untuk menemukan kebermaknaan hidup dalam 

dirinya. 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti 

selanjutnya sebagai sumber referensi untuk kajian penelitian 

dengan judul kebermaknaan hidup dan resiliensi diri, dan dapat 

memberikan informasi untuk menambah pengetahuan mengenai 

kebermaknaan hidup dan reseiliensi diri. 
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